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PENGANTAR REDAKSI

Anak adalah amanah dan karunia Allah. Pada diri anak melekat harkat dan martabat sebagai 
manusia seutuhnya. Oleh karena itu, mewujudkan kesejahteraan dan perlindungan anak merupakan 
tanggung jawab kita bersama. Mengarahkan anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik menjadi 
kewajiban orangtua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. Undang-undang  RI Nomor 23 
tentang Perlindungan Anak juga mengamanatkan, bahwa negara, pemerintah, masyarakat, keluarga 
dan orang tua berkewajiban dan bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak. 

Tema tentang anak masih menghiasi mayoritas isi Jurnal Penelitian dan Pengembangan 
Kesejahteraan Sosial SOSIOKONSEPSIA Volume17 No. 02, Mei-Agustus 2012 dihadapan 
para pembaca.  Sebanyak 4 dari 7 artikel membahas isu tentang anak dibahas oleh peneliti dan 
akademisi.  Artikel tentang Perempuan Dalam Jaringan Perdagangan Anak yang Dilacurkan di 
Kota Surabaya, membuktikan bahwa fenomena perdagangan anak semakin hari semakin marak 
dan memprihatinkan. “Melayani pelanggan” merupakan kegiatan anak yang dilacurkan. Sementara 
kasus anak yang mengalami pelecehan seksual pelakunya adalah orang yang dekat dengan korban. 
Hal ini dibahas melalui artikel tentang Kondisi Anak Pasca Rehabilitasi Sosial: Studi Kasus 
Anak Korban Pelecehan Seksual di Rumah Perlindungan Sosial (RPSA) Batu. Masalah anak 
jalanan dan pembulian di sekolah dibahas melalui artikel tentang Kajian Sintesis hasil Penelitian 
Selektif Tentang Dimensi Sosio-Psikologis Anak Jalanan, dan Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam 
Mengembangkan Remaja Menjadi Pelaku dan Atau Korban Pembulian Di Sekolah.

Masalah kemiskinan masih menarik untuk dibahas, Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
Pinggiran Kota: Studi Pekerjaan Sosial tentang Petani Penggarap di Lahan Sementara, menemukan 
bahwa keberadaan petani sayur di lahan sementara merupakan upaya mereka memenuhi kebutuhan 
fisik minimum bagi keluarganya. Kebijakan, program dan kegiatan ini dapat disentuh melalui 
terobosan Direktorat penanggulangan Kemiskinan Kementerian Sosial RI.  Rehabilitasi  Rumah 
Tidak Layak Huni bagi Keluarga Miskin merupakan kebijakan Kementerian Sosial RI.  Studi 
Evaluasi Dampak Kebijakan Sosial: Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) 
bagi Keluarga Miskin di Kota Banjarmasin, merupakan kajian yang membahas aspek input, proses 
dan produk pada kegiatan RS-RTLH melalui uji hipotesa.

Artikel ini ditutup dengan kajian tentang Kelompok Kerja Ketahanan Sosial Masyarakat 
Sriwijaya sebagai Garda Penggerak Pembangunan: Studi kasus di Desa Tanjung Pasir Kecamatan 
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

Redaksi mengucapkan terima kasih pada Prof. Achmad Fedyani Saifuddin, MA, Ph.D, Prof, 
Isbandi Rukminto Adi, M.Kes., Ph.D., Bagus Aryo, S.Sos, MSocWk., Ph.D dan Drs. M. Rondang 
Siahaan, M.Si sebagai Mitra Bestari yang telah meluangkan waktu, pemikiran dan tenaganya untuk 
menyunting naskah dalam edisi ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada tim editor, para 
penulis dan sekretariat atas segala partisipasinya sehingga jurnal edisi ini bisa diterbitkan.



Sosiokonsepsia Vol. 17,  No. 02    2012ii

Semoga berbagai ulasan yang dihadirkan dalam artikel ini bisa memberikan pemahaman yang 
lebih kaya perihal anak, penanggulangan kemiskinan, keberfungsian dan ketahanan sosial keluarga, 
dan tak kalah pentingnya pembahasan mengenai bagaimana memahami dimensi spiritualitas dalam 
praktek pekerjaan sosial

Selanjutnya kritik dan saran kami harapkan dari pembaca untuk penyempurnaan dan kemajuan 
penerbitan SOSIOKONSEPSIA.

Selamat membaca, semoga bermanfaat dan menambah wawasan pengetahuan bagi kita.




